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SUMMARY

IIK PANDITA UTAMI. The Effect of Mulch and Liming on The Growth and
Yield of The Shallot (Allium cepa L.) (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN
and ASTUTI KURNIANINGSIH).

This research aimed to investigate the effect of mulching and liming on the
growth and yield of the shallot. This research has been done on February 2017
until April 2017 in Experimental State Faculty of Agriculture Sriwijaya
University, Indralaya. The design by used in this research was Split Plot Design
with 8 treatments which were repeated three times, therefore they were obtained
24 unit of plots. The treatment consisted of non-mulching (My), mulching (M),
without liming (P0), liming with dose of 1 ton ha™' (P}), liming with dose of 2 ton
ha! (P3). The result of the research showed that mulching was better than non-
mulching. Liming with dose of 2 ton ha' was better than non-liming. Those facts
was shown in plant height parameter.

Keywords: Shallot, mulch, lime.



RINGKASAN

IIK PANDITA UTAMI. Pengaruh Mulsa dan Pengapuran Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium cepa L.) (Dibimbing
oleh FIRDAUS SULAIMAN dan ASTUTI KURNIANINGSIH).

Tanaman bawang merah kini menjadi salah satu komoditas yang
memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap perkembangan ekonomi wilayah di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mulsa dan
pengapuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari 2017 sampai dengan April
2017 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya.
Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Petak Terbagi
(RPT) dengan 8 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 24
unit percobaan. Perlakuan terdiri dari tanpa mulsa (M), menggunakan mulsa
(M), tanpa kapur (Py), menggunakan kapur dengan dosis 1 ton ha' (P)),
menggunakan kapur dengan dosis 1,5 ton ha™' (P,), dan menggunakan kapur
dengan dosis 2 ton ha™' (P3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan
mulsa lebih baik dibandingkan tanpa mulsa. Menggunakan dosis kapur 2 ton ha™
lebih baik dibandingkan tanpa kapur. Hal tersebut ditunjukkan pada peubah tinggi
tanaman.

Kata kunci: Bawang merah, mulsa, kapur.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan salah satu komoditas sayuran
unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani secara intensif. Komoditas
ini juga merupakan sumber pendapatan dan kesempatan kerja yang memberikan
kontribusi cukup tinggi terhadap perkembangan ekonomi wilayah. Di Indonesia
daerah yang merupakan produsen utama bawang merah adalah provinsi Jawa
Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat dan Jawa Barat. Pada tahun 2015 total
pertanaman bawang merah di Indonesia sekitar 122.126 hektar dan hasil produksi
1.229.184 ton dengan rata-rata produktivitas 10,1 ton ha™' (Badan Pusat Statistik,
2015).

Produksi umbi bawang merah dengan daun tahun 2013 sebesar 218 ton, dan
mengalami penurunan sebanyak 67 ton (30,67%) pada tahun 2014. Penurunan
produksi tersebut disebabkan oleh menurunnya luas panen di Sumatera Selatan.
Pada tahun 2013 luas panen di Sumatera Selatan sebesar 30 hektar, dan
mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar 6 hektar (20,00%). Pada tahun
2013 produktivitas sebesar 7,27 ton per hektar, dan mengalami penurunan pada
tahun berikutnya sebesar 0,97 ton per hektar (13,34%). Wilayah penghasil
bawang merah di Sumatera Selatan tahun 2014 hanya terdapat di empat
kabupaten, yaitu Kabupaten Ogan Komering Ulu, Kabupaten Muara Enim,
Kabupaten Musi Rawas dan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (Badan Pusat
Statistik, 2015).

Bawang merah umumnya diperbanyak dengan menggunakan umbi sebagai
bibit. Kualitas umbi bibit menentukan tinggi rendahnya hasil produksi bawang
merah, untuk umbi bibit yang umur simpannya kurang dari 2 bulan biasanya
dilakukan pemotongan ujung umbi sepanjang kurang lebih 4 bagian dari seluruh
umbi. Tujuan pemilihan umbi untuk mempercepat pertumbuhan tunas dan

merangsang tumbuh umbi (Sumarni dan Hidayat, 2005).
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Permasalahan budidaya bawang merah akhir-akhir ini yaitu produktivitas
bawang merah yang rendah, sehingga menyebabkan hasil bawang merah rendah,
harga mahal dan sulit untuk dapat diekspor ke luar negeri. Salah satu penyebab
rendahnya produktivitas bawang merah yang rendah adalah teknik budidaya yang
kurang optimal. Upaya untuk meningkatkan produktivitas dan mendukung
pengembangan budidaya bawang merah diperlukan teknik budidaya yang tepat
dan lebih efektif.

Budidaya yang tepat dan lebih efektif yang akan diterapkan yaitu dengan
penggunaan mulsa plastik. Tanaman bawang merah memiliki struktur perakaran
dangkal dan tajuk tanaman tidak terlalu lebat, dan tinggi tanaman di atas 0,5
meter. Maka mulsa yang cocok digunakan pada tanaman bawang merah ini yaitu
mulsa plastik hitam perak (Sunarjono, 2013). Penggunaan mulsa plastik hitam
perak bertujuan untuk menekan pertumbuhan gulma, mencegah kehilangan air
dari tanah sehingga kehilangan air dapat dikurangi sehingga temperatur dan
kelembaban tanah relatif stabil. Penggunaan mulsa plastik hitam perak merupakan
salah satu upaya memodifikasi kondisi lingkungan agar sesuai bagi tanaman,
sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik (Sembiring, 2013).

Penggunaan mulsa telah lama digunakan oleh masyarakat petani di
Indonesia, baik itu mulsa organik maupun mulsa plastik hitam perak. Penggunaan
mulsa plastik hitam perak dari berbagai penelitian di berbagai wilayah
menunjukkan bahwa penggunaan mulsa plastik hitam perak meningkatkan hasil
berbagai tanaman sayuran dibandingkan dengan tanaman yang ditanam tanpa
menggunakan penutup tanah, seperti tanam cabai (Kusbiantoro et al., 2003).

Mulsa plastik hitam perak bersifat meneruskan sinar datang yang ditahan di
bawah mulsa kemudian diteruskan sehingga mampu mengaktifkan
mikroorganisme tanah dalam menguraikan bahan organik yang tersedia.
Peningkatan suhu tanah di bawah mulsa plastik hitam perak lebih rendah
dibanding dengan suhu tanah di bawah mulsa lainnya. Suhu panas yang
diciptakan mampu membunuh hama yang berada di bawah mulsa plastik hitam
perak (Fahrurrozi et al., 2001)

Keasaman (pH) tanah yang cocok untuk tumbuh bawang merah berkisar

5,5-6,5. Jika pH terlalu asam maka garam Alumunium larut dalam tanah dan
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dapat mengakibatkan racun bagi tanaman bawang merah. Sedangkan apabila pH
terlalu basa unsur Mangan tidak dapat dimanfaatkan sehingga umbinya menjadi
kecil. Bawang merah membutuhkan iklim agak kering dan suhu udara panas
sehingga cocok bila ditanam di daerah dataran rendah. Bawang merah sangat baik
ditanam pada musim kemarau (Sunarjono, 2013).

Pada umumnya tanah di Sumatera Selatan adalah tanah marginal yang
salah satunya yakni tanah gambut yang memiliki kandungan asam yang tinggi
dengan sedikit unsur hara. Dalam hal budidaya, tanah gambut harus diolah dan
ditambahkan unsur hara guna meningkatkan produktivitas dan memberikan
lingkungan yang sesuai dengan syarat tumbuh tanaman yang salah satunya yakni
dengan penambahan kapur dolomit.

Menurut Soepardi (1983), pemanfaatan tanah gambut pedalaman untuk
lahan pertanian memiliki beberapa kendala, yaitu buruknya sifat kimia tanah
berupa rendahnya tingkat ketersediaan unsur hara dan bereaksi masam (pH
rendah) karena kandungan asam-asam organik tinggi, terutama senyawa turunan
dari asam-asam fenolat yang bersifat racun bagi tanaman. Kondisi demikian
menyebabkan ketersedian unsur hara bagi tanaman relatif sedikit. pH tanah yang
rendah menyebabkan ketersediaan unsur hara mikro dalam tanah menjadi
berkurang dan kelarutan unsur beracun meningkat (Palungkun, 2006 dalam
Mulatsih, 2015).

Menurut penelitian Pambayun (2008), pemberian kapur dengan dosis 2 ton
ha™' terhadap tanaman sayuran indigenous dapat memberikan hasil yang lebih
baik, seperti pertumbuhan tunas lebih cepat, jumlah daun yang lebih banyak, dan
dapat meningkatkan bobot panen. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Arfian (2008), penggunaan kapur dengan dosis 2 ton ha™! pada tanaman buah-
buahan dapat mengatasi cekaman Al di tanah lebih memperlihatkan perbaikan
serapan hara daun dan ketersediaan hara-hara di tanah dibandingkan perbaikan
pertumbuhan tajuk dan akar.

Meningkatnya pertumbuhan tanaman yang diberi kapur dengan dosis 2 ton
ha™' ini menunjukkan bahwa pada dosis tersebut telah dapat menaikkan pH tanah

sehingga pH tanah sesuai bagi pertumbuhan tanaman, semakin tinggi dosis kapur
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yang diberikan maka semakin tinggi pH tanah. Secara umum pengapuran dengan
dosis 2 ton ha™' menghasilkan pertumbuhan tanaman yang baik (Wahyu, 2005).

Terlalu banyak kapur di dalam tanah juga dapat menurunkan kandungan
unsur-unsur yang penting. Kapur tidak dapat berfungsi sebagai pupuk, karena
dapat memberikan suasana basa berlebihan dan kekurangan unsur hara yang
tersedia bagi tanaman. Keracunan kapur dapat berdampak negatif berupa
penurunan Zn, Mn, Cu dan B yang dapat menyebabkan tanaman menjadi
defisiensi keempat unsur ini, serta dapat mengalami keracunan Mo (Hanafiah,
2005).

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka perlu dilakukan penelitian
bawang merah dengan perlakuan mulsa plastik hitam perak dan pengapuran.
Dengan demikian, diharapkan akan mampu meningkatkan hasil produksi bawang

merah.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan mulsa
dan pengapuran terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium cepa

L.).

1.3. Hipotesis
Diduga perlakuan kapur dengan dosis 2 ton ha' dan penggunaan mulsa

mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi umbi bawang merah.
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